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PENDAHULUAN 
  

Lembaga Manajemen Infaq (LMI) sebagai lembaga amil zakat memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola dana umat, khususnya dalam menyalurkan bantuan kepada mustahik yang terdiri atas delapan 

golongan penerima zakat sebagaimana diatur dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 60 (Kementerian 

Agama RI, 2022). Efektivitas penyaluran dana menjadi indikator penting dalam keberhasilan manajemen 

zakat karena dana yang terkumpul tetapi tidak tersalurkan secara optimal tidak akan mewujudkan tujuan 

syar’i zakat atau maqashid syariah (BAZNAS, 2022).  

Salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk menilai tata kelola zakat adalah Zakat Core Principles 

(ZCP) yang berfungsi sebagai pedoman dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan 

efisiensi pengelolaan zakat pada lembaga amil zakat (Puskas BAZNAS, 2023). Untuk mengukur efektivitas 

penyaluran dana, digunakan indikator Allocation to Collection Ratio (ACR) yang menunjukkan perbandingan 

antara dana yang berhasil disalurkan dengan dana yang berhasil dihimpun dalam periode tertentu (Puskas 

BAZNAS, 2023). Semakin tinggi nilai ACR, semakin efektif lembaga dalam menjalankan fungsi 

intermediasi dan pendistribusian dana kepada mustahik. Rasio ini memberikan gambaran mengenai 

seberapa besar dana yang berhasil dihimpun dapat diwujudkan dalam bentuk bantuan yang diterima oleh 

penerima manfaat.  

Dalam kondisi tersebut, Business Intelligence (BI) berpeluang menjadi solusi yang mampu 

mengintegrasikan data Zakat Core Principles dan Allocation to Collection Ratio dalam satu tampilan visual yang 

bersifat lebih cepat, terintegrasi, dan terstruktur. Melalui visualisasi data yang interaktif, pimpinan dapat 

memantau kinerja penyaluran dana secara lebih akurat serta memperoleh informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data (Sharda, Delen, & Turban, 2023). Kebutuhan akan penerapan BI juga 

semakin mendesak di era digital karena lembaga amil zakat dituntut untuk mengandalkan data dalam setiap 

proses pengambilan keputusan agar keputusan yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan responsif terhadap 

perubahan. Penelitian sebelumnya membahas Business Intelligence dan Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Abstract. The effectiveness of fund distribution to beneficiaries is a key indicator in evaluating zakat institution 

performance. However, monitoring fund distribution at the Infaq Management Agency (LMI) Headquarters 

requires integrated information to support data-driven decision-making. This study aims to design a Business 

Intelligence (BI) dashboard model to monitor fund distribution effectiveness using the Allocation to Collection 

Ratio (ACR) as a Key Performance Indicator (KPI) within the Zakat Core Principles (ZCP) framework. The study 

employs the Design Science Research Methodology (DSRM), covering problem identification, solution objectives, 

design and development, demonstration, evaluation, and communication. Secondary data on LMI fund collection 

and distribution from 2023–2025 were analyzed. The results show that ACR increased from 19.53% in 2023 to 

47.21% in 2024 and 50.07% in 2025. Overall, the three-year ACR was 39.88%, categorized as “Below 

Expectation,” below the 70% target. The BI model integrates Input, Logic, and Access Layers to process data, 

calculate ACR, and present interactive visualizations. The dashboard provides information on fund collection, 

distribution, ACR trends, effectiveness classification, and program details, supporting structured and data-driven 

monitoring and evaluation. 
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 secara terpisah. Namun, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan Business Intelligence, ACR, dan Zakat 

Core Principles (ZCP) ke dalam dashboard monitoring pada lembaga amil zakat, khususnya di LMI Kantor 

Pusat. Karena itu, penelitian ini merancang model Business Intelligence berbasis dashboard dengan ACR 

sebagai KPI berdasarkan ZCP untuk mendukung monitoring penyaluran dana mustahik secara cepat, 

terstruktur, dan berbasis data. 

Berdasarkan kondisi tersebut, LMI memerlukan suatu sistem yang mampu mengintegrasikan data 

penghimpunan dan penyaluran dana zakat menjadi informasi yang mudah dipahami untuk mendukung 

proses monitoring dan pengambilan keputusan. Penelitian ini difokuskan pada perancangan model Business 

Intelligence berbasis dashboard yang memanfaatkan indikator Allocation to Collection Ratio (ACR) sebagai Key 

Performance Indicator (KPI) dalam mengukur efektivitas penyaluran dana mustahik berdasarkan metode Zakat 

Core Principles (ZCP). 

Penelitian ini bertujuan merancang model Business Intelligence berbasis dashboard untuk monitoring 

efektivitas penyaluran dana mustahik menggunakan indikator Allocation to Collection Ratio (ACR) pada 

metode Zakat Core Principles di LMI Kantor Pusat. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

literatur mengenai pengukuran efektivitas penyaluran dana zakat dan pengembangan Business Intelligence di 

sektor filantropi Islam, khususnya dalam perancangan dashboard sebagai sistem pendukung keputusan 

berbasis data. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi objektif bagi LMI Kantor 

Pusat dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, serta menjadi referensi bagi lembaga amil zakat lain dalam meningkatkan efektivitas 

penyaluran dana kepada mustahik. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Design Science Research (DSR)  

Penelitian ini menggunakan Design Science Research Methodology (DSRM) untuk Penelitian Sistem 

Informasi. Metode Design Science Research (DSR) merupakan paradigma penelitian yang menjawab 

permasalahan nyata melalui penciptaan artefak inovatif yang dirancang, dibangun, dan dievaluasi secara 

sistematis sehingga menghasilkan kontribusi pengetahuan yang didukung oleh bukti ilmiah (Hevner et al., 

2024). Penelitian ini akan menilai seberapa efektif penyaluran dana mustahik melalui sistem monitoring 

yang sesuai dengan kondisi pada LMI. Pelaksanaan DSR pada penelitian ini mengikuti Design Science 

Research Methodology (DSRM) yang terdiri atas enam tahapan, yaitu problem identification and motivation, 

objectives of a solution, design and development, demonstration, evaluation, dan communication (Peffers, Tuunanen, 

Rothenberger, & Chatterjee, 2007). Tahapan metode DSRM pada penelitian ini dijelaskan melalui Gambar 

1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Design Science Research (DSR) 

 

http://synergy.pelantarpress.co.id/


 

        http://synergy.pelantarpress.co.id/  |128 

 

 

 

SYNERGY 
Jurnal Bisnis dan Manajemen 

 

 

Vol 6, No 2, Oktober 2026, p.126-131 

e-ISSN: 2777-0346 | p-ISSN: 2777-0354 

https://doi.org/10.52364/synergy.v6i2.153 

 

 Tabel 1. Implementasi Design Science Research 

Tahapan DSR Implementasi Penelitian Output 

Problem Identification and 

Motivation 
Mengidentifikasi kendala 

monitoring penyaluran 
Identifikasi masalah 

Define Objectives for a Solution 
Menentukan kebutuhan 

dashboard 
Spsifikasi kebutuhan 

Design and Development 
Merancang Input-Logic-Access, 

ETL dan dashboard 
Model BI 

Demonstration 
Mengimplementasikan data 

2023-2025 
Prototype dashboard 

Evaluation 

Evalusi kesesuaian dashboard: 

- Kesesuaian indikator 

- Kemudahan monitoring 

- Ketersediaan informasi 

- Intraktivitas 

- Dukungan keputusan 

Hasil evaluasi: 

- ACR dapat digunakan 

sebagai KPI utama 

- Informasi lebih cepat 

dibandingkan rekap 

manual 

- Filter tahun, program, dan 

klasifikasi tersedia 

- Dashboard dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi 

Communication Penyusunan hasil penelitian Artikel ilmiah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Allocation to Collection Ratio (ACR) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penyaluran dana zakat dengan membandingkan jumlah dana yang disalurkan terhadap dana yang berhasil 

dihimpun dalam periode tertentu. 

 
Tabel 2. Kategori Allocation to Collection Ratio 

Persentase Kategori 

≥ 90% highly effective 

70-89% effective 

50-69% fairly effective 

20-49% below expectation 

˂ 20% ineffective 

Integrasi Dashboard 

Perancangan dashboard Business Intelligence dilakukan menggunakan arsitektur tiga lapis (three-layer 

architecture), yaitu Input Layer, Logic Layer, dan Access Layer. Arsitektur tersebut menggambarkan alur 

pengolahan data mulai dari proses integrasi data operasional hingga penyajian informasi dalam bentuk 

dashboard sebagai pendukung pengambilan keputusan. keputusan. 

 

Input Layer 

 Input Layer merupakan lapisan yang berfungsi sebagai sumber data utama dalam sistem Business 

Intelligence. Data yang digunakan berasal dari rekap penghimpunan dan penyaluran dana LMI Kantor Pusat 

periode 2023-2025 yang mencakup atribut seperti tahun, kantor, program, klasifikasi, kegiatan, serta nilai 

dana penghimpunan dan penyaluran. 

 Sebelum digunakan, data melalui proses ETL sederhana (Extract, Transform, Load). Tahap extract 

dilakukan dengan mengambil data dari laporan keuangan, transform dilakukan dengan standarisasi format 

data, dan load dilakukan dengan memasukkan data ke dalam Power BI agar siap dianalisis. Proses ini 

memastikan data yang digunakan konsisten dan dapat diolah lebih lanjut. 

 Input Layer juga menyediakan struktur data yang mendukung fitur filter pada dashboard, seperti filter 

tahun, program, dan klasifikasi. Hal ini memungkinkan pengguna untuk melakukan penyaringan data sesuai 

kebutuhan analisis tanpa harus mengolah data secara manual. 

 Data penghimpunan dana zakat LMI Kantor Pusat periode 2023-2025 digunakan sebagai salah satu 

sumber utama dalam perancangan dashboard Business Intelligence. Data tersebut menunjukkan jumlah dana 
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 yang berhasil dihimpun setiap tahun dan menjadi dasar untuk membandingkan penghimpunan dengan 

penyaluran dana. Rincian data penghimpunan dana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Penghimpunan Cluster Zakat 2023-2025 

Tahun Total 

2023 Rp12.241.739.434 

2024 Rp11.163.036.283 

2025 Rp16.409.060.470 

 

 Selain data penghimpunan, data penyaluran diperlukan untuk mengukur efektivitas distribusi dana 

kepada mustahik. Data penyaluran pada periode yang sama digunakan bersama data penghimpunan untuk 

menghitung Allocation to Collection Ratio (ACR). Rincian data penyaluran dana LMI Kantor Pusat periode 

2023-2025 disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Penyaluran 2023-2025 

Tahun Total 

2023 Rp2.390.907.296 

2024 Rp5.270.513.837 

2025 Rp8.216.438.653 

 

Logic Layer 

 Logic Layer merupakan lapisan yang berfungsi mengolah data input menjadi informasi dan indikator 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penyaluran dana. Pada tahap ini dilakukan agregasi 

data penghimpunan dan penyaluran, perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR), pengelompokan 

berdasarkan tahun dan klasifikasi, serta penentuan kategori efektivitas berdasarkan standar ACR. 
 

 
Gambar 2. Proses Extract, Transform, Load (ETL) 

 

 Perhitungan ACR dilakukan dengan membandingkan total dana yang disalurkan dengan total dana 

yang dihimpun pada periode yang sama. Rumus yang digunakan adalah: 

 

𝐴𝐶𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛
 × 100% 

 

Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Pengolahan Data dan Persentase ACR 

Tahun Penghimpunan Penyaluran 
Hasil Perhitungan 

ACR 
% Kategori 

2023 Rp12.241.739.434 Rp2.390.907.296 0,195308 19,53 Ineffective 

2024 Rp11.163.036.283 Rp5.270.513.837 0,472140 47,21 Below expectation 

2025 Rp16.409.060.470 Rp8.216.438.653 0,500726 50,07 Fairly effective 

Total Rp39.813.836.187 Rp15.877.859.786 0,389391 39,88 Below expectation 

http://synergy.pelantarpress.co.id/


 

        http://synergy.pelantarpress.co.id/  |130 

 

 

 

SYNERGY 
Jurnal Bisnis dan Manajemen 

 

 

Vol 6, No 2, Oktober 2026, p.126-131 

e-ISSN: 2777-0346 | p-ISSN: 2777-0354 

https://doi.org/10.52364/synergy.v6i2.153 

 

  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ACR tahun 2023 sebesar 19,53% (Ineffective), tahun 2024 

sebesar 47,21% (Below Expectation), dan tahun 2025 sebesar 50,07% (Fairly Effective). Secara keseluruhan, 

ACR periode 2023-2025 adalah 39,88% yang masih berada pada kategori Below Expectation dibandingkan 

target 70%. 

 Nilai ACR sebesar 39,88% menunjukkan bahwa proporsi dana yang tersalurkan terhadap dana yang 

terhimpun masih berada di bawah target 70%. Meskipun demikian, tren ACR menunjukkan peningkatan 

dari 19,53% pada 2023 menjadi 50,07% pada 2025. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan 

dalam kemampuan penyaluran dana, meskipun belum mencapai kategori Effective. 

 Selain ACR, Logic Layer juga menghasilkan analisis distribusi dana berdasarkan klasifikasi. 

Penyaluran terbesar terdapat pada bidang Kemanusiaan, diikuti Pendidikan, Dakwah, Ekonomi, dan 

Kesehatan. Dari hasil perhitungan proporsi, Kemanusiaan memiliki porsi terbesar yaitu 42,93%, sedangkan 

bidang lainnya memiliki kontribusi yang lebih kecil. Hasil ini menunjukkan pola distribusi dana yang dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi kebijakan penyaluran. 

 

Access Layer 

 Access Layer merupakan lapisan yang menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk dashboard 

interaktif menggunakan Microsoft Power BI. Pada layer ini, informasi ditampilkan melalui berbagai 

visualisasi seperti KPI, grafik, tabel, dan filter untuk memudahkan proses monitoring dan analisis. 

 Dashboard menampilkan KPI utama berupa nilai ACR sebesar 39,88% dengan target 70%, serta 

grafik perbandingan dana penghimpunan dan penyaluran, tren ACR 2023-2025, dan distribusi penyaluran 

berdasarkan klasifikasi. Selain itu, tersedia juga tabel detail dan tabel evaluasi yang memungkinkan 

pengguna melihat data hingga tingkat program dan kegiatan. 

 Dengan adanya Access Layer, pengguna dapat memantau kinerja penyaluran dana secara lebih cepat 

dan interaktif. Informasi yang disajikan tidak hanya bersifat ringkasan, tetapi juga mendukung analisis 

mendalam untuk membantu pengambilan keputusan berbasis data di LMI Kantor Pusat. 

 

 
Gambar 3. Dahsboard Monitoring 

 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini berhasil merancang model Business Intelligence berbasis dashboard untuk monitoring 

efektivitas penyaluran dana mustahik di LMI Kantor Pusat menggunakan Allocation to Collection Ratio (ACR) 

sebagai KPI dalam kerangka Zakat Core Principles (ZCP). Model mengintegrasikan Input Layer, Logic Layer, 

dan Access Layer untuk mengelola data penghimpunan dan penyaluran, menghitung ACR, serta menyajikan 

informasi melalui dashboard interaktif. 

Hasil pengukuran menunjukkan ACR meningkat dari 19,53% pada 2023 menjadi 47,21% pada 2024 

dan 50,07% pada 2025. Namun, ACR keseluruhan periode 2023-2025 sebesar 39,88% masih berada pada 

kategori Below Expectation dan belum mencapai target 70%. Dashboard yang dirancang mampu 
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 mengintegrasikan informasi penghimpunan, penyaluran, ACR, klasifikasi distribusi, dan detail program 

sehingga dapat mendukung proses monitoring dan evaluasi berbasis data di LMI Kantor Pusat. 
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